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MOTTO  

ñAmbilah kebaikan dari apa yang didekatkan, jangan melihat siapa yang 

mengatakannyaò 

(Muhammad SAW) 

ñMemulai dengan penuh keyakinan, menjalankan dengan penuh keikhlasan 

menyelesaikan dengan penuh kebahagiaanò 

 

ñNikmatin prosesnya, jalani dan ikuti arusnya seperti air mengalir. Terkait hasil, 

kita serahkan kepada yang Maha Kuasaò 
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ABSTRAK  

Mutmainah, Sari fatul. 2020. NIM A1D117104. Implementasi Pembelajaran Daring 

dalam Membentuk Karakter Tanggung Jawa. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Jurusan Ilmu Pendidikan Anak Usia 

Dini dan Dsar, FKIP Universitas Jambi, Pembimbing (1) Drs, H. 

Syahrial, M.Ed, Ph.D., (II) Hendra Budiono, S.Pd, M.Pd. 

 

Kata Kunci : Pembelajaran Daring, Karakter Tanggung Jawab 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran daring 

dalam membentuk karakter tanggung jawab. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif deskriptif, dengan pendekatan fenomenologi. Teknik analisis 

dengan menggunakan triangulasi data. 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 34/1 Teratai Muara Bulian pada bulan 

November-Desember 2020 pendekatan kualitatif dan jenis penelitian fenomenologi. 

Data penelitian ini diperoleh dengan cara observasi dan wawancara dengan warga 

sekolah SD Negeri 34/1 Teratai yaitu kepala sekolah, guru kelas VI A, guru agama, 

guru penjas mengenai implementasi pembelajaran daring dalam membentuk karkater 

tanggung jawab. 

Hasil penelitian bahwa dalam implementasi pembelajaran daring dalam membentuk 

karakter tanggung jawab, pihak sekolah telah melaksanakan pembelajaran daring 

dengan membentuk karakter tanggung jawab siswa, dengan melalui pelaksanaan 

pembelajaran yang dilaksanakan di whatsapp grub, memberikan materi sesuai 

dengan jadwal pembelajaran yang telah ditentukan. Siswa melaksanakan kegiatan 

pembelajaran daring dengan baik sesuai arahan dan aturan yang sekolah buat, setiap 

1 minggu sekali siswa mengumpulkan tugasnya ke sekolah setiap hari sabtu dengan 

sesuai protokol kesehatan yang telah ditentukan. Pelaksanaan pembelajaran daring 

dalam membentuk karater tanggung jawab SD Negeri 34/1 Teratai dapat 

memunculkan 9  (sembilan) tema.    
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Corona virus disease (COVID-19) sangat banyak meresahkan masyarakat 

dunia selama  tiga bulan terakhir ini. Penyakit covid-19 ini sama sekali belum pernah 

terdeteksi dalam dunia medis. Virus ini berkembang dengan cepat menginfeksi 

manusia melalui pernapasan per April 2020, sekitar 1,8 juta jiwa terinfeksi oleh virus 

ini dan sekitar ratusan jiwa tidak mampu bertahan terhadap virus tersebut atau 

mengalami kematian. Bidang lainya juga diatur tentang pembatsan dan kebijakan 

yang terbaik supaya terhindarnya dari pandemi ini. Terutama dibidang pendidikan, 

siswa terpaksa harus belajara dari rumah dengan melakukan pola pembelajaran 

secara jarak jauh atau online (remote teanching) kementerian pendidikan dan 

kebudayaan (2020). 

Kementerian  Pendidikan telah mengeluarkan surat edaran Nomor 15 Tahun 

2020 mengenai pedoman penyelengaraan pembelajaran dari rumah (learning from 

home) dalam masa darurat penyebaran covid-19. Pembelajaran secara daring 

sebenarnya tidak mudah dilakukan oleh siswa dan guru, hampir berbeda 80 derajat 

dengan pembelajaran secara langsung. Cara yang tentunya siswa tidak bisa 

melakukan interaksi secara langsung dengan guru. 

Pembelajaran online memiliki beberapa manfaat, diantaranya dapat 

menumbuhkan hubungan pembelajaran antara guru dan siswa, menjangkau siswa 

dalam cakupan yang luas, dan memudahkan penyelesaian dan penyimpanan materi 

pembelajaran. Menurut pendapat Dian, dkk (2020) berpendapat bahwa keterbatasan 
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komunikasi menyebabkan terjadinya pemerolehan informasi dan hubungan dari guru 

sangat terbatas, memang pembelajaran jarak jauh menitik beratkan pada kemandirian 

siswa.  

Pembentukan karakter sangat berarti untuk dilakukan oleh sekolah, tumbuh dan 

berkembangnya nilai karakter yang baik tentu akan mendorong siswa menjadi 

tanggung jawab dalam segala perlakuan siswa. Tujuan karakter tanggung jawab 

siswa pada dasarnya untuk membentuk penyempurnaan dan melatih anak-anak yang 

baik dan memiliki budi pekerti. Menurut Kemendiknas (2010:10) menyatakan bahwa 

ñtanggung jawab adalah sebagai sikap melakukakan tugas dan kewajibannya, yang 

seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat. Tanggung jawab siswa di 

masa pembelajaran daring sangat penting, karena pembelajaran daring sangat 

membentuk adanya karakter tanggung jawab siswa saat mengikuti dan mengerjakan 

kewajibanya. Karakter tanggung jawab siswa adalah belajar, mengerjakan tugas, 

mengikuti arahan guru saat menjelaskan materi pembelajaran, mengikuti jam 

pembelajaran, menghargai dan menghormati anggota kelas. Pembelajaran daring 

menjadi tantangan bagi seorang guru untuk membentuk karakter tanggung jawab. 

Berdasarkan penjelasan diatas sangat diharapkan Pembelajaran daring dimasa 

pandemi  ini guru dapat membentuk karakter tanggung jawab siswa yang lebih baik 

dan bermakna. Tanggung jawab guru dalam mengajar, mendidik dan membimbing 

siswa, guru  memberikan materi-materi, tugas yang diberikan kepada siswa, dengan 

pembelajaran daring memberikan tanggung jawab yang begitu ektra kepada guru 

untuk melakukan tanggung jawab dan tugas sebagai seorang guru yang harus 

dilaksanakan. Dalam pembelajaran daring guru harus mampu meciptakan 
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pembelajaran yang membentuk siswa menjadi bertanggung jawab untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran yang bermakna. Melihat kegiatan pembelajaran guru dan 

siswa yang dapat adanya membentuk karakter tanggung jawab. 

Melalui studi pendahuluan yang dilakukan peneliti tertarik pada pelaksanaan 

pembelajaran daring dalam membentuk karakter tanggung jawab siswa kelas VI A di 

SD Negeri 34/1 Teratai. Kegiatan pembelajaran daring di salah satu kelas VI A di SD 

Negeri 34/1 Teratai, merupakan kegiatan belajar yang menanamkan karakter 

tanggung jawab. Dari hasil obervasi awal peneliti menemukan kegiatan pembelajaran 

daring yang berjalan dengan baik dan dapat membentuk karakter tanggung jawab, 

mengikuti kegitan pembelajaran, mengerjakan tugas sesuai dengan perintah guru. 

Peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai sejauh mana pembelajaran 

daring dimasa pandemi dalam membentuk karakter tanggung jawab di kelas VI A 

SD Negeri 34/1 Teratai. Dengan demikian peneliti tertarik mengambil judul 

ñimplementasi pembelajaran daring dalam membentuk karakter tanggung jawabò 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, adapun rumusan 

masalah yang pada penelitian ini yaitu adalah: Bagaimana implementasi 

pembelajaran daring dalam membentuk karakter tanggung jawab di kelas VI A SD 

Negeri 34/1 Teratai. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang dilakukan ini adalah untuk mendeskripsikan 

impelementasi pembelajaran daring dalam membentuk karakter tanggung jawab di 

kelas VI A SD Negeri 34/1 Teratai. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini mengharapkan memberi manfaat untuk 

mengembangkan dan menguatkan teori karakter tanggung jawab yang selanjutnya 

dapat diterapkan untuk meningkatkan minat kualitas pendidik dan kependidikan. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah referensi 

bagi para pembaca tentang implementasi pembelajaran daring dalam 

membentuk kaarakter tangung jawab dan penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan pembelajaran daring. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat menambah pengalaman 

keilmuan secara langsung lebih komplek dan mendalam mengenai masalah 

yang di teliti. 

a. Manfaat Bagi Sekolah 

Peneliti ini diharapkan dapat menjadi bahan dalam mengimplementasikan 

pembelajaran daring. 

b. Manfaat Bagi Guru  

Dari hasil penelitian ini mampu membantu guru untuk mengetahui 

pembelajaran daring dalam mendukung karakter taggung jawab siswa. 

Selain itu, guru dapat mengetahui karakter siswa disaat pembelajaran 

daring.  
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c. Manfaat Bagi Siswa  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh siswa dapat mengetahui 

karakter tanggung jawab siswa dalam pembelajaran daring. 
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BAB II  

KAJIAN TEORETIK  

2.1 Pengetian Pembelajaran  

Teori Pembelajaran merupakan proses kegiatan belajar untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dan kreatifitas siswa. Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan secara tersusun dan urut yang dilakukan  interaksi antara pendidik dengan 

siswa, lingkungan di sekolah dan guru merupakan sumber belajar siswa dimana 

siswa mendapatkan ilmu baru dari sekolah. Menurut Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 menyatakan pembelajaran adalah ñproses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajarò. Pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan belajar yang dilaksanakan 

oleh guru untuk menumbuhkan kreatifitas berfikir yang dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir siswa. 

Belajar merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan seseorang agar 

dapat mencapai kompetensi yang diinginkan. Dengan adanya proses 

belajar seseorang dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap yang lebih baik. Proses belajar pada dasarnya dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan atau kompetensi personal Pribadi (2009:21).  

Pembelajaran menurut Dimyanti dan Mudjino Syariful (Sagala, 2011:62) 

menyatakan bahwa ñkegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, 

untuk membuat belajar secara bersungguh-sungguh, yang menfokuskan pada sumber 

belajarò. Sedangakan menurut Syaiful (Sagala, 2011:61) menyatakan bahwa 

pembelajaran adalah proses kegiatan dilingkungan seseorang yang dilakukan disengaja 

dikelola untuk mengikuti atau ikut serta dalam kondisi-kondisi tertentu atau 

menghasilkan respon  
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terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan kesepakatan tertentu dari 

pendidikan. Dapat disimpulkan dari beberapa teori diatas bahwa pembelajaran adalah 

suatu kegiatan yang dilaksanakan guru dan siswa secara langsung dan kegiatan 

pembelajaran sudah tersusun kegiatan dari awal sampai akhir kegiatan. 

 Tujuan pembelajaran pada dasarnya adalah harapan siswa sebagai hasil 

belajarnya. Menurut Sumiati dan Asra (2009:10) menyatakan ñmemberi makna yang 

lebih jelas tentang adannya tujuan pembelajaran, yang dihubungkan melalui 

pernyataan yang menjelaskan tentang perubahan yang diharapkan dari siswaò. 

Sedangkan menurut Soegeng (2007:14) tujuan pembelajaran merupakan 

implementasi (penerapan) dari tujuan pendidikan, yaitu tujuan yang dirumuskan 

(diteteapkan) dalam proses pembelajaran, oleh gru di sekolah (pendidikan formal)ò.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran ini dilakukan oleh dua 

orang pelaku, yaitu guru dan siswa. Pembelajaran pada dasarnya adalah kegiatan 

yang terencana yang mengkondisikan atau merancang seseorang agar dapat 

melakukan kegiatan pembelajaran dengan baik, sehingga kegiatan pembelajaran 

dapat mengubah tingkah laku melalaui kegiatan pembelajaran. Pembelajaran adalah 

suatu proses kegiatan interaksi yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam kegiatan 

proses belajar untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan. Pembelajaran harus 

didukung dengan baik oleh semua unsur dalam kegiatan pembelajaran yang meliputi 

pendidik, peserta didik, dan juga lingkungan sekolah.  

2.2 Pembelajaran Daring  

Menurut Hadisi & Muna (2015:131) menyatakan bahwa ñpembelajaran daring 

mengakibatkan kurang hubungan interaksi antara pendidik dan siswa baik antara 
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siswa-siswa itu sendiriò.  Pembelajaran daring yang dilaksanakan saaat ini menjadi 

hal baru yang dirasakan oleh guru maupun siswa. Pembelajaran daring atau dalam 

jaringan merukan sebuah pemebelajaran yang dilakukan dalam jarak jauh melalui 

media berupa internet dan alat penunjang lainya seperti telpon seluler dan komputer. 

 Menteri pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan Surat 

Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam 

Masa Darurat Penyebearan Coronavirus Disease (Covid-19) poin ke 2 yaitu proses 

belajar dar rumah dilaksanakan dengan ketentuan sebegai berikut :  

a. Pembelajaran dari rumah melalui pembelajarang daring/jarak jauh dilaksanakan untuk 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa, tanpa terbebani tuntutan 

menuntaskan seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan kelas maupun kelulusan. 

b. Belajar dari rumah dapat dfokuskan pada pendidika kecakapan hidup anatar lain mengenai 

pandemi Covid-19. 

c. Aktivitas dan tugas pembelajaran dari rumah dapat bervariasi anatar siswa, sesuai dengan 

minat dan kondisi masing-masing, termasuk mempertimbangkan kesenjangan 

akses/fasilitas belajar dirumah. 

Pembelajaran daring sangat berbeda dengan pembelajaran seperti biasanya, 

menurut Mustofa (2019) berpendapat bahwa ñpembelajaran daring merupakan suatu 

sistem pendidikan jarak jauh dengan beberapa metode mengajar dimana terdapat 

aktivitas pengajaran yang dilaksanakan secara terpisah dari aktivitas belajarò. 

Konsep pembelajaran daring sama dengan e-learning, begitu sering orang tua yang 

mengeluh karena pembelajaran daring. Banyak siswa yang karakter tanggung 

jawabnya tidak tertanam dikarena pembelajaran daring yang membuat siswa menjadi 

malas-malasan untuk mengerjakan tugas sekolah. Pembelajaran merupakan kegiatan 

interaksi antara guru dan peserta didik di kelas. Dalam proses pembelajaran 

melibatkan kegiatan belajar mengajar yang dapat menentuan keberhasilan siswa 

dalam kegiatan pembelajaran. 
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Pembelajaran e-learning menurut Darmawan (2014:10) menyatakan bahwa 

ñpembelajaran e-learning merupakan sebuah pembelajaran yang memanfaatkan 

teknologi serta jaringan yang dapat menghubungkan antara pen didik dan peserta 

didik dalam sebuah ruang belajar onlineò. Sedangkan menurut Ardiansyah (2013:25) 

menyatakan bahwa ñpembelajaran e-learning atau pembelajaran daring adalah suatu 

sistem pembelajaran yang digunakan ialah sebagai proses belajar mengajar yang 

dilaksanakan tanpa harus bertatap muka secara langsung antara pendidik dengan 

siswaò.  

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran daring adalah suatu proses kegiatan belajar mengajar dengan bantuan 

adanya teknologi dan jaringan internet sehingga pemeblajaran dapat dilakukan 

secara jarak jauh atau tanpa harus ada melakukan kegiaatan pembelajaran secara 

tatap muka atau secara langsung.   

Tabel 2.1 definisi dan indikator pembelajaran daring 

Variabel Deskripsi Indikator  

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran daring 

 

Perencanaan  

RPP 

Silabus  

KKM  

 

 

 

 

Kegiatan pembelajaran 

secara daring 

Tanggung jawab 

1. Bertanggung 

jawab dari semua 

tindakan 

2. Mengerjakan 

tugas sekolah 

dirumah tepat 

waktu 

3. Memenuhi 

kewajiban diri 

4. Dapat dipercaya 

Sumber modifikasi dari Alfian Budi Prasetya (2014) 
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2.3 Pendidikan Karakter  

 2.3.1 Pengertian Karakter  

Memiliki karakter individu yang berkarakter positif berarti menjadi orang yang 

berkepribadian yang baik. Tumbuh memiliki karakter positif berarti mengembangkan 

potensi etis maupun potensi intelektual. Memiliki karakter yang baik sangat 

diperlukan untuk menjadi adanya hubunganïhubungan  antar pribadi yang baik dan 

memiliki karakter tanggung jawab yang baik. Karakter memiliki sifat yang tetap, 

sehingga dapat menjadi ciri khas atau memiliki tanda khusus pada setiap individu 

yang dapat membedakan individu dengan individu lainya.  

Karakter merupakan hasil dari kebiasaan-kebiasaan perilaku yang sudah berada 

dalam diri manusia. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Pupuh, 2013:122) 

yang menyatakan ñ karakter adalah tingkah laku, akhlak, dan watak, karakter inilah 

yang membedakan manusia yang satu dengan manusia yang lainò. Pendidikan 

karakter dapat diartikan sebagi suatu sistem penanaman dalam nilai-nilai karakter 

kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau 

kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan, 

diri sendiri, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia yang 

berkualitas akhlaknya. 

2.3.2 Pengertian Pendidikan Karakter 

Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 pendidikan adalah tindakan sadar dan 

terencana dalam mewujudkan proses pembimbingan dan pembelajaran bagi peserta 

didik secara aktif untuk mengembangkan suatu potensinya agar tumbuh berkembang 

menjadi manusia yang bertanggung jawab, kreatif, mandiri, berakhlak (berkarakter) 

mulia, berilmu dan sehat. Sedangan menurut kemendiknas (2010:3) ñkarakter adalah 
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watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil 

internalisasi berbagai kebijakan (virtues), yang dipercaya dan digunakan sebagai 

landasan untuk cara melihat, berfikir, bersikap dan bertindakò.  

Ahmad Amin (1980:62) dalam Suyadi (2015:6) ñmengemukakan bahwa 

keinginan (niat) merupakan awal terjadinya akhlak (karater) pada diri seseorang jika 

kehendak itu diwujudkan dalam bentuk pembiasaan sikap dan perilakuò. Sementara 

menurut kemendiknas (2010:8) mengemukakan ñpendidikan karakter adalah 

pendidikan yang menanamkan dan mengembangkan karakter-karakter luhur, 

menerapkan dan mempraktikkan dalam kehidupannya, dalam keluarga, sebagai 

anggota masyarakat dan warga negaraò. Menurut Zuhriah (2007:16) mengemukana 

bahwa ñpendidikan karakter pada dasarnya bukan penguasaan pengetahuan atau 

kognitif semataò. 

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pengertian pendidikan karakter 

menurut semua para ahli dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter 

mengindikasikan bahwa karakter identik dengan ahlak dan keperibadian. Pendidikan 

karakter dapat membantu terjadinya pembentukan karakter manusia, pendidikan 

karakter dapat dilakukan melalui penanaman karakter yang tercemin dari perilaku 

yang konsisten. Pendidikan karakter merupakan bentuk usaha untuk menumbuhkan 

kepribadian khusus yang dilihat dari perilaku positif, dapat dilakukan agar terjadinya 

kebiasaan yang melekat pada diri manusia. Pendidikan karakter bertujuan untuk 

membentuk akhlak yang mulia, bertanggung jawab, kreatif, mandiri, berilmu dan 

sehat yang dapat menunjang pendidikan. 
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2.3.3 Tujuan Pendidikan Karakter  

Tujuan pendidikan karakter adalah menanamkan dalam diri siswa dan perbaikan 

cara kehidupan bersama yang lebih baik untuk menghargai kebebasan individu. 

Menurut Zubaedi (2011:8) pendidikan karakter memiliki lima tujuan yaitu : 

1.Mengembangkan potensi hati nurani, efektif siswa sebagai manusia warga negara yang 

mempunyai nilai-nilai karakter bangsa. 2. Mengembangkan rutinitas dan perilaku siswa 

yang terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisional budaya bangsa yang 

religius. 3. Menanamkan sikap jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik 

sebagai generasi penerus bangsa. 4. Mengembangkan kebiasaan siswa menjadi manusia 

yang mandiri, kreatif, dan berwawasan kebangsaan. 5. Mengembangkan lingkungan hidup 

sekolah sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabat, 

dan dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan (dignitity). 

 

Tujuan yang ingin dicapai dalam membangun karakter yaitu untuk 

membentuk, memperbaiki serta untuk meningkatkan karakter siswa. Menurut 

Mulyasa (2014:9) menyataan bahwa ñPendidikan karakter bertujuan untuk 

meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan yang mengarah pada 

pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara terpadu, untuh dan 

seimbang, sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada setiap satuan 

pendidikanò. Sedangkan pendapat Gunawan (2014:30) berpendapat bahwa 

ñpendidikan karakter memiliki tujuan yang dapat membentuk bangsa yang 

tangguh, kompetensi, berkahlak mulia, bermoral, toleransi, bergotong royong, 

berjiwa patriotik, berkembang dinamis, memiliki jiwa oleh iman dan takwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan pancasilaò.  

Penjelasan yang telah dipaparkan diatas, dapat dirangkum dari pendapat ara 

ahli, dengan adanya tujuan pendidikan karakter diharapkan sisswa benar-benar 

bisa menggunakan atau mempakai pengetahuanya dalam menerapkan  nilai-nilai 

karakter, sehingga akan terwujud dalam rutinitas kehidupan sehari-hari siswa. 
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Tujuan pendidikan karakter menurut Elsa, dkk (2014:29) mengemukakan 

tujuan pendidikan karakter adalah penanaman nilai diri peserta didik serta 

meningkatkan mutu penyelenggaran dan hasil pendidikan di sekolah yang 

mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak  mulia peserta didik. 

Sejalan dengan pendapat tersebut Yantoro dan Liansari (2016:190) mengatakan 

bahwa tujuan pendidikan karakter yaitu untuk membentuk penyempurnaan diri 

secara terus menerus dan terlatih kemampuan diri demi menuju masa depan yang 

baik. 

2.3.4 Prinsip-Prinsip Pendidikan Karakter  

Pendidikan karakter harus memperkenalkan nilai-nilai inti sebagai landasan 

bagi pembembentukan karakter yang baik, sekolah harus dapat menjadi komunikasi 

yang peduli, seluruh staf sekolah harus menjadi komunikasi belajar dan komunitas 

moral yang saling berbagi tanggung jawab bagi berlangsungnya pendidikan 

karakter menurut (Rahmdhani, 2017:31). Prinsip-prinsip pendidikan karakter 

menurut Wiyani (2013:50) merangkum dalam tujuan karakter dasar yang bisa 

diteladani dari Asmahul Husna, yaitu, jujur, tanggung jawab, disiplin, visioner, adil, 

peduli, dan kerja keras. 

Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwasanya prinsip pendidikan karakter 

sebagai landasan dari pembentuk karakter yang baik saling bertanggung jawab bagi 

berlangsungnya pendidikan karakter sesuai dengan tujuan karakter dasar yaitu, 

jujur, tanggung jawab, disiplin, adil, peduli dan kerja keras.  

2.4.5  Nilai -Nilai Pendidikan Karakter  

Nilai-nilai dalam pendidikan karakter menurut Kementerian pendidikan 

nasional (Kemendiknas) telah merumuskan 18 nilai karakter yang akan 
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ditanamkan dalam diri peserta didik sebagai cara membangaun karakter bangsa. 

Berikut ini adalah 18 nilai karakter Kemendiknas sebagai tertuang dalam buku 

pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa yang disusun 

Kemendiknas melalui Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum 

Kementerian Pendidikan Nasional (2010:9) : 

1. Religius, yakni kepatuhan dalam memahami suatu ajaran sesuai dengan kepercayaan masing-

masing individu, seperti memiliki sikap toleransi dan hidup rukun umat beragama. 

2. Jujur, yakni sikap perilaku yang mengambarkan adanya kesesuain hati, perkataan dan 

perbuatan (mengetahui yang kesesuaian hati, perkataan yang benar dan melakukan yang 

benar), sehingga menjadi orang yang bersangkutan sebagia pribadi yang dapat dipercaya. 

3. Toleransi, yakni sikap menghargai adanya perbedaan agama, aliran kepercayaan, suku, adat, 

ras, etis, pendapat, dan hal lain-lain yang berbeda dengan dirinya. 

4. Disiplin, yakni kebiasaan dan tindakan yang harus mematuhi nilai-nilai yang dipercayai atau 

terhadap suatu aturan yang berlaku. 

5. Kerja keras, yaitu perilaku yang menunjukan upaya atau mengerjakan sesuatu hal dengan 

bersungguh-sungguh, tanpa mengenal lelah dengan usaha yang optimal demi tercapainya 

tujuan yang diinginka. 

6. Kreatif, yaitu perilaku yang menciptkan sesuatu yang baru dapat berupa ide maupun kenyataan. 

7. Mandiri, yaitu memiliki sikap perilaku yang tidak tergantung pada orang lain dalam 

menyelesaikan dan memberikan suatu keputusan terhadap suatu permasalahan. 

8. Demokrasi, yakni sikap dan tata cara berfikir yang mengutamakan persamaan hak dan 

kewajiban secara adil dan erat antar dirinya dan orang lain. 

9. Rasa ingin tahu, yaitu sikap dan perilaku yang menunjukan rasa penasarn dan kenginan 

terhadap segala hal yang dilihat, didengar, dipelajari secara mendalam. 

10. Semangat kebangsaan atau nasionalisme, yakni sikap dan perilaku tindakan yang menunjukan 

kesetian terhadap kepentingan angsa dan negara. 

11. Cinta tanah air, yaitu sikap dan perilaku yang menunjukan rasa cinta, bangga, setia, peduli 

terhadap tanah air dengan sedia mengabdi, berkorban, melindungi tanah airnya dari ancaman, 

memelihara persatuan dan kesatuan. 

12. Menghargai prestasi, yaitu sikap dan tindakan terhadap prestasi orang lain dan mengakui 

kekurangan diri sendiri tanpa mengurangi semnagat berpestasi yang lebih tinggi. 

13. Komunikasi, yaitu sikap yang mendorong dirinya untk terbuka terhadap orang lain melalui 

komunikasi yang santun dapat menghasilkan sesuatu yang bergna bagi masyarakat dan 

mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain. 

14. Cinta damai, yakni sikap yang mencerminkan sesuatu yang damai, aman, tentram, dan nyaman 

atas kehadiran dalam komunitas atau masyarakat tertentu. 

15. Gemar membaca, yaitu kebiasaan tanpa pemaksaan untuk melakukan aktivitas membaca dari 

berbagai sumber bacaan. Seerti buku, jurnal, majalah, ebook, koran dan sebagainya, sehingga 

menimbulkan kebijakan di dalam dirinya. 

16. Peduli lingkungan, yaitu sikap dan tindakan seseorang yang sadar unutk selalu berupaya 

menjaga dan melestarikan lingkugan di sekitar agar lingkungan tidak rusak. 

17. Peduli sosial, yakni sikap dan tindakan yang mencerminkan kepedulian terhadap orang lain 

untk saling membantu yang membutuhkannya. 

18.  Tanggung jawab, yakni kesadaran manusia akan sikap dan tingkah laku seseorang dalam 

melaksanakan tugas dan kewajibannya baik sengaja maupun tidak sengaja.  
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2.4 Nilai Karakter  Tanggung Jawab  

2.4.1 Pengertian Tanggung Jawab 

Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 

kewajibannya sebagaimana yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan (alam,sosial, dan budaya), Negara dan tuhan. Apabila dalam 

penggunaan hak dan kewajiban ini bisa tertib, maka akan timbul rasa tanggung 

jawab. Tanggung jawab yang baik adalah apabila antara perolehan hak dan penuaian 

kewajiban bisa saling seimbang. Kemendiknas (2010:10) menyatakan bahwa 

ñtanggung jawab sebagai sikap melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang 

seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakatò.  

Menurut Yaumi (2014:114) menyatakan bahwa ñyang dimaksud tanggung jawab 

adalah suatu kewajiban untuk melaksanakan atau menyelesaikan tugas (ditugaskan 

oleh seseorang, atau diciptakan oleh janji sendiri atau keadaan) yang seseorang harus 

penuhi, dan yang memiliki konsekuensi hukuman terhadap kegagalanò. Oleh karena 

itu tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas-tugas adalah kewajiban  yang harus 

diselesaikan. Sedangkan menurut Wiyani (2013:49) menyatakan bahwa ñtanggung 

jawab merupakan bentuk karakter yang membuat seseorang bertanggung jawab, 

disiplin, dan selalau melakukan sesuatu dengan sebaik mungkinò. 

Ciri-ciri karakter tanggung jawab menurut Yaumi (2014:114-115) seseorang 

yang memiliki tanggung jawab dapat menunjukan karakter sebagai berikut : 

1. Selalu mencari tugas dan pekerjaan apa yang harus segera diselesaikan. 

2. Menyelesaikan tugas tanpa diminta atau disuruh untuk mengerjakannya. 

3. Memahami dan menerima konsekuansi dari setiap tindakan yang dilakukakan. 

4. Berfikir sebelum berbuat. 

5. Melakukan pekerjaan sebaik mungkin dengan hasil yang maksimal. 

6. Membersihkan atau membereskan segala sesuatu yang digunakan setelah 

menggunakan sekalipun tanpa ada orang lain yang melihatnya. 

7. Selalu berusaha berbuat sebaik mungkin. 
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8. Terus berbuat dan tidak berhenti sebelum menyelesaikan. 

9. Ikhlas berbuat karena alasan pengambian kepada Tuhan Yang Mahasa Esa. 

Pelakasaan pendidikan karakter sebagai suatu program yang memerlukan 

indikator sebagai tolak ukur keberhasilan. Untuk menegtahui bahwa telah 

melaksanakan proses pendidikan karakter yang mengembangkan budaya dan 

karakter maka ditetapkan indikator tanggung jawab.  

Menurut Fitri (2012:11) menyebutka bahwa tanggung jawab adalah pertanggungan 

perbuatan sendiri, seorang siswa harus bertanggung jawab kepada guru, orang tua, dan 

diri sendiri. Sikap tanggung jawab diperlukan siswa pada proses pembelajaran, sehingga 

setiap siswa dapat menyadari dan melaksanakan apa yang sudah ditugaskan kepadanya 

dengan sebaik-baiknya agar mencapai hasil yang maksimal.  

2.4.2 Macam-Macam Tanggung Jawab 

Setiap manusia memiliki sikap tanggung jawab terhadap setiap tindakan yang 

dilakukannya, sehingga dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara seseorang 

harus memiliki sikap tanggung jawab yang baik kepada dirinya sendiri maupun 

bagi orang lain. Adapun macam-macam tanggung jawab itu antara lain : 

1. Tanggung jawab terhadap diri sendiri 

Kesadaran setiap orang memenuhi kewajiban sendiri dalam 

mengembangkan kepribadian. Karena setiap orang mempunyai pendapat, 

perasaan, keinginan terhadap diri sendiri sebagai perwujudan dari 

perasaan berbuat dan bertindak. 

2. Tanggung jawab terhadap keluarga 

Keluarga merupakan kelompok masyarakat kecil yang terdiri atas ayah, 

ibu dan anak. Setiap anggota keluarga wajib memiliki rasa tanggung 

jawab terhadap anggoa keluarga lain nya. Tanggung jawab ini 

menyangkut nama baik keluarga, pendidikan, kesejahteraan, keselamatan 

dan kehidupan keluarga tersebut. 
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3. Tanggung jawab terhadap masyarakat 

Pada dasarnya manusia bisa hidup tanpa adanya bantuan dari manusia 

lain. Karena manusia di ciptakan sebagi makhluk sosial. Manusia sebagai 

anggota masyarakat yang tentunya mempunyai tangung jawab begitupun 

masyarakat dimana ia berda. 

4. Tanggung jawab terhadap bangsa dan negara 

Setiap warga negara dalam berfikir, berbuat, bertindak mauun bertingkah 

laku terkait leh norma aturan yang telah dibuat oleh negara. Manusia 

harus mengikuti aturan yang telah ditetapkan oleh negara, setiap tindakan 

harus mengikuti norma dan aturan yang ada. 

5. Tanggung jawab terhadap tuhan 

Tanggung jawab terdapat tuhan berarti kita melakukan apa yang 

seharusnya kita lakukan sebagai manusia beradasarkan perintah-

perintahnya dan menajuhi larangan-laranganya.  

2.4.3 Fungsi Karakter Tanggung Jawab 

Individu yang memiliki karakter tanggung jawab, memiliki fungsi yang dapat 

bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain, menurut Suyadi (2013:65-195) 

menyatakan bahwa ada beberapa fungsi dari karakter tanggung jawab yaitu : 

1. Individu yang memiliki tanggung jawab yang tinggi, dapat berbagi kepada mereka yang 

kurang pandai dalam bertanggung jawab. 
2. Individu yang memiliki tanggung jawab yang tinggi berani mengambil resiko kegagalan, 

dapat memiliki individu yang bertanggung jawab dan mandiri. 
3. Individu yang memiliki tanggung jawab yang tinggi dapat memiliki kepekaan masalah yang 

tinggi sehingga dapat memiliki panggilan dalam diri untuk menyesuaikan. 
 

Dari hasil penjelasan diatas bahwa dapat disimpulkan dari beberapa fungsi 

yang sudah dijelaskan menurut pendapat para ahli bahwa setiap individu perlu dan 

harus memiliki karakter tanggung jawab dalam dirinya msing-masing manusia. 
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Tabel 2.1 Definisi Dan Indikator Sikap Tanggung Jawab 

Sikap  Indikator  

Merupakan sikap dan perilaku peserta didik 

untuk melaksanakan tugas dan 

kewajibannya, yang seharusnya dilakukan 

terhadap diri sendiri, masyarakat, 

lingkungan, negara, dan Tuhan Yang Maha 

Esa. 

¶ Menyelesaikan tugas yang diberikan. 

¶ Mengakui kesalahan. 

¶ Melaksanakan yang menjadi 

kewajibannya di rumah dipembelajaran 

daring. 

¶ Melaksanakan peraturan sekolah dengan 

baik. 

¶ Mengumpulkan tugas/pekerjaan rumah 

tepat wkatu. 

¶ Mengakui kesalahan, tidak melemparkan 

kesalahan kepada teman. 

¶ Berpatisiasi dalam kegiatan sekolah. 

¶ Menunjukan prakarsa untuk mengatasi 

masalah dalam kelompok di 

kelas/sekolah. 

¶ Membuat laporan setelah selesai 

melakukan kegiatan. 

 

2.5 Penelitian Relevan  

 Saya melakukan peneliti tentang pembelajaran daring dalam membentuk 

katakter tanggung jawab. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif dan jenis penelitian deskriptif sebagai landasan teori saya setelah informasi 

tentang beberapa penelitian yang relevan. Penelitian yang relevan yang di teliti oleh:  

Pertama, penelitian Wayan Eka Santika ñpendidikan karakter pada 

pembelajaran daringò. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pendidikan karakter di 

masa pembelajaran daring, pendidikan karakter yang mewujudkan generasi bangsa 

yang cerdas dan baik, tertanamnya karakter siswa di saat pembelajaran daring, 

adanya tanggung jawab siswa disaat pembelajaran dari yaitu mengerjakan tugas tepat 

waktu, mengikuti perintah guru. 

Kedua, penelitian Ali Sadikin ñpembelajaran di tengah wabah covid-19ò. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa pembelajaran di tengah wabah covid-19 

pembelajaran daring memiliki fleksibilitas dalam pelaksanaannya dan mampu 
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mendorong munculnya kemandirian belajar dan motivasi untuk lebih aktif belajar 

agar karakter dapat terbentuk disaat pemeblajaran daring. 

Ketiga, penelitian Imam Suwardi Wibowo ñperan guru dalam membentuk 

tanggung jawab siswa kelas v sekolah dasarò. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Nilai karakter tanggung jawab ini mewakili dasar moralitas utama yang 

berlaku secara universal. Nilai tanggung jawab tersebut sangatlah di diperlukan 

untuk pengembangan jiwa yang sehat, kepedulian akan hubungan interpersola. 

2.6 Kerangka Berfikir  

Pada masa pandemi covid-19 kegiatan belajar Pembelajaran dilaksanakan 

dirumah atau secara online, adanya edaran surat kementrian pendidikan nomer 15 

tahun 2020 (pelaksanaan pembelajaran dari rumah atau pembelajaran secara daring ). 

Adanya kegiatan atau pelaksanaan pembelajaran daring membuat pendidikan 

karakter siswa menjadi tertanam, karakter siswa disaat pembelajaran daring harus di 

tanamkan agar sesuai dengan keadaan, karakter tanggung jawab dalam pembelajaran 

daring harus ditanamkan siswa, karena dalam pembelajaran daring siswa harus 

mengikuti semua pembelajaran sesuai dengan perintah guru dan tugas-tugas yang 

diberikan oleh guru. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian  

Kegiatan penelitian ini akan saya laksanakan di SD Negeri 34/1 Teratai. 

Sekolah yang terletak di pinggir jalan lintas ini berlokasikan di Jalan Gajah Mada, 

RT 06 Kelurahan Teratai, Kecamatan Muara Bulian, Kabupaten Batanghari. 

Kegiatan penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2020/2021. Alasan mengambil 

tempat penelitian ini karena penulis ingin mengetahui sebesar mana tanggung 

jawab dalam pembelajaran daring, SD Negeri 34/1 Teratai telah menerapkan 

pembelajaran daring selama di masa pandemi covid-19. Hasil penelitian ini 

diharapakan mampu memberikan manfaat bagi guru maupun siswa dengan baik. 

3.2  Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang akan digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif, karena peneliti bermaksud mendeksripsikan keadaan yang 

alami atau natural di SD Negeri 34/1 Teratai, dimana keadaan tersebut berhubungan 

dengan implementasi pembelajaran daring. Data yang ditemukan dipaparkan 

dengan berupa deskripsi. Peneliti diawali dengan mengumpulkan kegiatan atau 

tugas-tugas siswa SD Negeri 34/1 Teratai.  

Jenis penelitian digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian 

Fenomenologi. Fenomenologi merupakan penelitian yang mengkhususkan pada 

fenomena dan realitas yang tanpak untuk mengkaji penjelasan didalamnya. 

Fenomenologi sendiri memeiliki dua makna yaitu sebagai firasat sains dan juga 

metode penelitian yang bertujuan mencari arti atau makna dari pengalaman yang 
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ada dalam kehidupan. Setalah itu peneliti mewawancarai indikator-indikator 

karakter tanggung jawab. Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang 

telah dilakukan, data dianalisis untuk dapat dideskripsikan pembelajaran daring 

dalam membentuk karakter tanggung.  

3.3 Data dan Sumber Data 

Data merupakan fakta-fakta yang diperoleh dalam penelitian. Data dalam 

penelitian ini berupa deskripsi kegiatan pembelajaran siswa secara daring yang 

diperoleh dari teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik observasi 

berasal dari hasil kerja siswa dan kegiatan pembelajaran merupakan hasil 

wawancara dan dokumentasi yang akan dijadikan data. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah kepala sekolah  guru kelas VI A, guru penjas, guru agama SD 

Negeri 34/1 Teratai. 

3.4 Informan Penelitian 

Subjek yang di teliti dalam penelitian kualitatif di sebut informan yang 

dijadikan sebagai tempat berkonsultasi agar dapat menggali data-data yang 

diperlukan peneliti, dalam penelitian ini informasi yang di pilih ialah kepala 

sekolah, guru kelas VI A, guru agama, guru penjas di Sekolah Dasar Negeri 34/1 

Teratai. Sebab guru tersebut telah membentuk karakter tanggung jawab yang baik 

disaat pelaksanaan pembelajaran daring.  

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data harus mempertibangkan hubungan data dan berfokus 

pada tujuan. Menurut sugiyono (2015:62) ñteknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan dalam peneliti ini, 
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peneliti berperan sebagai instrumen (Human Instrumen) dalam pengumpulan data, 

peneliti mendampingi guru selama proses pembelajaran, dan mencatat temuan 

dilapangan menggunakan perekaman, video, dan catatan lapangan. Dalam 

penelitian ini peneltiti menggunakan 2 teknik yaitu: (1) pengumpulan data dengan 

wawancara dan (2) pengumpulan data dengan dokumentasi. 

3.5.1 Observasi  

Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti 

dengan cara mencatat serta mengamati lingkungan yang sedang diselediki. 

Peneliti menggunakan observasi tak berstuktur karena fokus peneliti pada saat 

observasi bisa berkembang selam kegiatan observasi. Observasi tidak 

terstruktur merupakan observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis 

tentang apa yang akan dialami Sugiyono ( 2015).  

3.1 Tabel Kisi-Kisi Observasi Pembelajaran Daring 

No Aspek Indikator yang diamati 

1 Perencanaan  RPP 

Silabus 

KKM  

2 Kegiatan 

pemebalajaran 

secara daring 

Tanggung jawab 

1. Bertanggung jawab dari semua tindakan 

2. Mengerjakan tugas sekolah dirumah tepat 

waktu 

3. Memenuhi kewajiban diri 

4. Dapat dipercaya 

Sumber modifikasi dari Alfian Budi Prasetya (2014) 

3.5.2 Wawancara 

Pelaksanaan data dengan wawancara dilakukan dengaan menggunkan 

wawancara mendalam. Daftar kisi-kisi pertanyaan kepada informan adalah 

pertanyaan yang belum tampak pada indikator-indikator dalam lembar 

wawancara selama melakukan pengamatan di SD Negeri 34/1 Teratai. 



24 
 

 

3.2 Tabel Kisi-Kisi Instumen Wawancara Kepala Sekolah 

No Pertanyaan Deskripsi 

1 Penerapan pendidikan karakter secara umum 

di SD Negeri 34/1 Teratai 

 

2 Penerapan nilai pendidikan karakter 

tanggung jawab 

 

3 Pelaksanaan pembelajaran daring  

4 Kesiapan guru dalam melaksanakan 

pemeblajaran daring dalam membentuk 

karakter tanggung jawab 

 

Sumber modifikasi dari Alfian Budi Prasetya (2014) 

3.3 Tabel Kisi -Kisi Instrumen Wawancara Guru Dalam Tanggung Jawab 

No Pertanyaan Deskripsi 

1 Bagaimana cara ibu mempelajari siswa dalam 

meyelesakan tugas yang diberikan  disaat 

pembelajaran daring 

 

2 Bagaimana cara ibu mempelajari siswa dalam  

mengakui kesalahan siswa di saat 

pembelajaran daring 

 

3 Bagaimana cara ibu mempelajari siswa 

melaksanakan tugas yang menjadi 

kewajibannya di rumah di saat pembelajaran 

daring 

 

4 Bagaimana cara ibu mengajari siswa untuk 

melaksanakan peraturan sekolah dengan baik 

di saat  pembelajaran daring 

 

5 Bagaimana cara ibu mengajari  siswa 

mengerjakan tugas/pekerjaan rumah tepat 

waktu di saat pembelajaran langsung 

 

6 Bagaimana cara ibu mengajari siswa 

mengumpulkan tugas/pekerjaan rumah tepat 

waktu di saat pembelajaran secara daring 

 

7 Bagaimana cara ibu mengajari siswa untuk 

mengakui kesalahan, tidak melemparkan 

kepada teman di saat pembelajaran daring 

 

8 Bagaimana cara ibu mengajari siswa dalam 

melaksanakan berpatisipasi dalam kegiatan 

sosail di saat pemeblajaran daring 

 

9 Bagaimana cara ibu mengajari siswa dalam  

menunjukan prakarsa untuk mengatasi 

masalah di saat pembelajaran daring 

 

10 Bagaimana cara ibu mengajari siswa dalam 

membuat laporan setelah seleai dilakukan di 

saat pembelajaran daring 

 

 Panduan Penilaian Sekolah Dasar (2016ò40) 

 

 

 

 



25 
 

 

3.5.2 Dokumentasi 

Menurut sugiyono (2015:82) ñdokumentasi merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlaluò. Dokumentasi dalam bentuk tulisan yaitu arsip-arsip 

surat, berita/koran. 

3.6 Uji Validitas Data 

Penelitian ini menggunakan keabsahan data dengan cara triangulasi, dimana 

teknik pengumpulan data bersifat penggabungan dari beberapa teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Secara spesifik triangulasi 

yang digunakan penulis adalah triangulasi teknik. 

Triangulasi teknik memungkinkan penulis untuk melakukan pengumpulan 

data menggunakan sumber data yang sama dengan menggunakan berbagai macam 

cara yang berbeda. Penulis menggunkan teknik wawancara dan dokumentasi. 

3.7 Teknik Analisi Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif memiliki beberapa tahapan-

tahapan yang perlu dilakukan Syahrial (2016), diantaranya: 

1. Data Meringkas (Reduksi Data) 

Mengurai atau memotong data yang tidak relevan dengan masalah dan 

tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, data diperoleh melalui catatan 

observasi, wawancara maupun dokumentasi yang kemudian data tersebut 

dirangkum dan diseleksi sehingga memberika gambaran yang jelas kepada 

peneliti.   

2. Display Data (Penyajian Data) 
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Data yang telah diperoleh akan dinarasikan menurut tema-tema yang 

secara fakta terjadi dilapangan.  

3. Verifikasi Data  

Langkah terakhir dalam menganalisi data yaitu proses verifikasi data 

yaitu pemeriksaan kembali. Sugiyono (2010:345) menjelaskan bahwa 

kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 

masalah yang telah dirumuskan tidak awal, tetapi mungkin juga tidak karena 

masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif bersifat sementara 

dan berkembangan setelah berada di lapangan. 

4. Pemaknaan Data 

Data yang telah diverifikasi akan dianalisis sesuai dengan teori-teori 

impelementasi pembelajaran daring, karakter tanggung jawab, pedidikan 

karakter yang telah dideskripsikan di BAB 2 Skirpsi ini. Tema-tema yang 

diberikan kepada data akan dimaknai sedemikian rupa sehingga keluar 

temuan-temuan ini akan dianalisis lebih mendalam sesuai dengan hasil-hasil 

penelitian yang relevan, membandingkan kelebihan dan kekurangan temuan 

ini dengan temuan-temuan penelitian sebelumnya, sehingga kebaharuan dari 

masing-masing penelitian dapat terlihat dengan jelas. 

3.8 Prosedur Penelitian 

Penelitian kualitatif ini dilakukan dan diawali dengan teknik wawancara dan 

dokumentasi di SD Negeri 34/1 Teratai. kemudian mencari masalah dan 

menetapkan fokus penelitian yang akan dilanjutkan dengan melakukan penelitian, 

mengumpulkan data, menganalisis data dan yang kemudian akan diperoleh hasil 

penelitian. Adapun prosedur dalam penelitian ini adalah: 
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1. Pembuatan Rancangan Penelitian 

Pada tahap ini yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

a. Memilih dan menentukan masalah apa yang akan diteliti. 

b. Melakukan observasi awal berkaiatan dengan masalah yang akan 

diteliti. 

c. Menyusun proposal penelitian dan mengajukan 

d. Membaut surat penelitian 

e. Mempersiapkan instrumen penelitian dan memvalidasinya kepada 

dosen yang memahami tentang ñ pembelajaran daring dalam 

mendukung karakter tanggung jawab. 

f. Meminta izin dan menyerahkan surat penelitian di SD Negeri 34/1 

Teratai. 

2. Pelaksanaan penelitian 

a. Pengumpulan data  

Penelitian mengumpulkan data menggunakan teknik wawancara 

berkaiatan dengan pemebelajaran daring dalam membentuk karakter 

tanggung jawab. Kemudian melengkapi teknik dengan menggunakan 

teknik dokumntasi. 

b. Analisis data  

Untuk memperoleh data pembelajaran daring dalam mendukung 

karakter tanggung jawab, dilakukan wawancara untuk memperoleh 

data dalam kegiatan pembelajaran secara daring yang dilakukan siswa. 

Setiap kegiatan pembelajaran daring dianalisis dari setiap indikator-
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indikator karakter tanggung jawab siswa. Lalu hasilnya disesuikan 

dengan kriteria yang ada. Lalau di jabarkan dari akhir semua 

indikator. 

c. Validasi data  

Peneliti melakukan validasi data dengan menggunakan validasi isi. 

d. Kesimpulan  

Peneliti menyimpulkan hasil penelitian dengan menggunakan hasil 

wawancara yang dilengkapi dengan teknik dokumentasi dari hasil 

tugas dan kegiatan pembelajaran siswa. 

3. Pembuatan laporan 

Pada tahap ini peneliti membuat laporan berdasarkan penelitian 

telah dilakukan sebelumnya.  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1 Deskripsi Lokasi/Objek Penelitian 

4.1.1 Profil Sekolah  

SD Negeri 34/1 Teratai dibangun pada tahun 1977 dan mulai beroperasi 

sekolah ini pada tahun 1878. Dahulunya sekolah ini bernomor 53/1 ketika itu 

masih bergabung dengan Kabupaten Muara Jambi. Pada tahun 2001 berdasarkan 

SK Bupati Batang Hari Nomor 333 Tahun 2001 tetang Penetapan Pergantian 

nomor-nomor SD dalam Kabupaten Batang hari, SD Negeri No.53/1 Teratai 

menjadi SD Negeri 34/1 Teratai. 

Lokasi SD Negeri 34/1 Teratai pada peta berada tidak jauh dari ibu kota 

Kecamatan dan dekat dengan pusat pemerintahan kabupaten batang hari 

kecamatan muara bulian. Sekolah ini berada di jalan utama dan bersebelahan 

dengan asrama polisi batang hari. Visi dan misi sekolah di SD Negeri 34/1 Teratai 

adalah sebagai berikut: 

4.1.2 Visi, Misi dan Tujuan Sekolah  

Visi SD Negeri 34/1 Teratai adalah Menciptakan insan bertaqwa, berprestasi, 

dan berbudaya dalam lingkungan sekolah sehat dan rindang.  

Misi sekolah SD Negeri 34/1 Teratai 

1. Menjalankan nilai-nilai agama dan berperrilaku akhlakul karimah dalam 

kehidupan seharri-hari. 

2. Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif dan efektif untuk 

mengembangkan potensi keilmuan peserta didik. 
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3. Menumbuhkan semangat berprestasi kepada seluruh warga sekolah. 

4. Menerpakan manajemen berbasis sekolah yang berpatisipatif denga 

melibatkan seluruh warda sekolah. 

5. Meningkatkan kesadaran untuk memelihara lingkungan sekolah yang 

bersih, nyaman dan rindang. 

Tuj uan SD Negeri 34/1 Teratai 

1. Meningkatkan perilaku peserta didik yang berakhlak mulia, beriman 

menuju ketaqwaan terhadap Allah SWT. 

2. Meningkatkan prestasi lulusan peserta didik yang siap mengikuti 

pendidikan lebih lanjut. 

3. Meraih prestasi dalam berbagai ajang lomba seleksi pada tingkat 

kecamatan, kabupaten, dan provinsi. 

4. Meningkatkan disiplin dan seluruh warga sekolah 

5. Meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan sekolah yang bersih, 

nyaman dan rindang. 

4.2 Deskripsi Temuan Penelitian 

Peneliti ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan mencari informasi 

mengenai implementasi pembelajaran daring dalam membentuk karakter tanggung 

jawab di sekolah SD Negeri 34/1 Teratai tersebut. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, peneliti mendapatkan beberapa temuan yang dapat menggambarkan 

implementasi pembelajaran daring dalam membentuk karakter tanggung jawa terlihat 

dari. Deskripsi temuan hasil penelitian yang diperoleh peneliti melalui metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi.  
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Data wawancara didapatkan dari subjek penelitian yang ada di SD Negeri 34/1 

Teratai, yang dapat ditunjukan pada Tabel 4.1 berikut:  

Tabel 4.1 subjek penelitian 

No Nama Informasi  Pendidikan 

1 Herawiyana  Kepala Sekolah S1 

2 Ani prastiwi Guru kelas 6A S1 

3 Dwi Susanto Guru penjas S1 

4 Patmawati  Guru agama  S1 

 

Berdasarkan tabel 4.3 subjek dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1) subjek pertama adalah ibu Herawiyana, selaku Kepala sekolah SD Negeri 

34/1 Teratai Muara Bulia, 2) subjek kedua adalah ibu Ani Prastiwi, selaku guru kelas 

6A yang melaksanakn kegiatan pemeblajaran secara daring, 3) subjek ketiga adalah 

Bapak Dwi Susanto, selaku guru penjas di sekolah, 4) Subjek keempat adalah ibu 

Patmawati, selaku guru agama kelas rendah di SD Negeri 34/1 Teratai. 

Hasil observasi pada saat penelitian bahwa SD Negeri 34/1 Teratai adalah 

sekolah yang melaksanakan kegiatan pembelajaran secara daring, yaitu sekolah 

yang menerapakan pendidikan karakter tanggung jawab disaat pembelajaran secara 

daring. Sekolah telah menerapakan pembelajaran secara daring secara keseluruhan 

yang dapat membentuk adanya karakter tanggung jawab, seperti siswa mengikuti 

kegiatan pembelajaran melalui WA grub, mengumpulkan tugas tepat waktu setiap 

hari sabtu, visi dan misi, dan tujuan sekolah serta semua kegiatan yang ada 

dipembelajaran secara daring dilaksanakan semua wali kelas dan guru-guru yang 

berada di SD Negeri 34/1 Teratai.  

Semua staf guru dan kepala sekolah saling bekerja sama untuk melaksanakan 

kegiatan pembelajaran secara daring agar berjalan dengan baik dapat membentuk 

karakter tanggung jawab siswa di sekolah disaat pembealajaran secara daring. 
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Semua guru memberikan tugas kepada siswa setiap hari dan di kumpulkan setiap 

seminggu sekali di hari sabtu di karenakan menyesuaikan dengan  keadaan 

sekarang dimasa pandemi, orang tua atau siswa harus mengantarkan tugas disetiap 

hari sabtu disekolah.  

Sekolah yang menerapakan pembelajaran daring adanya pendidikan karakter 

tanggung jawab siswa dengan mengumpulkan tugas-tugas, menyesuaikan dengan 

kurikulum yang ada di sekolah mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 

memberikan salam kepada guru dan teman-teman, mengikuti kegiatan 

pembelajaran yang dijelaskan dengan guru, mengikuti pastisipasi dari semua 

kegiatan pembelajaran dengan menyesuaikan RPP, silabus dan kkm yang ada 

disekolah. 

1. Adanya rencana pelaksanaan pembelajaran yang dipersiapkan oleh guru 

disaat pembelajaran secara daring, rencana pembelajaran yang dibuat oleh 

guru agar mudah untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan di  whatsapp grub oleh guru dan siswa. Rpp yang sudah 

dirancang oleh guru dalam kegiatan pemeblajaran adanya KI, KD, 

indikator pemeblajaran, tujuan pembelajaran,  materi pemeblajaran, 

metode pembelajaran, sumber belajar dan penilaian.  
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Gambar 4.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas VI 

 

2. Siswa yang selalu melaksanakan absen di whatsapp grub sebelum 

melaksanakan kegiatan pembelajaran tidak lupa mengucapkan salam kepada 

guru dan teman-temannya, saling menyapa dan melaksanakan hak dan 

kewajibannya untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran secara daring 

dengan mengikuti semua perintah guru, mengerjakan tugas-tugas sekolah 

yang diberikan guru dan mengumpulkannya tepat waktu disetiap hari sabtu.  

3. Adanya silabus yang digunakan guru untuk melaksanakan kegiatan 

pembelajaran secara daring sesuai dengan materi yang akan diberikan guru 

kepada siswa. Format silabus disusun berdasarkan data peneliti yang peroleh 

dari hasil observasi meliputi : satuan pendidikan, mata pelejaran, kelas, KI, 

KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi, waktu 

dan sumber belajar disaat pembelajaran daring. 
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Gambar 4.3 Silabus Pembelajaran Kelas  

4. Guru menggunakan kriterian ketuntasan minimal untuk memberikan nilai 

kepada siswa disaat pembelajaran secara daring dengan KKM yang telah 

ditentukan oleh guru tersebut. Adanya KKM disekolah atau kriteria ketuntasan 

minimal akan mengetahui sejauh mana dan tercapaina kegiatan pembelajaran 

secara daring dalam membentuk adanya karakter siswa disaat pembelajaran 

daring. Sesuai dengan materi yang diberikan kepada siswa.  

 

Gamabar 4.4 Kriterian Ketutasan Minimal (KKM)  
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Hasil Implementasi Kegiatan Pembelajaran Daring 

1. Bertanggung jawab dari semua tindakan 

Kegiatan pembelajaran secara daring terlihat adanya sikap tanggung jawab 

yang tertanam pada diri siswa, siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan whatsapp grub yang didalamnya ada guru dan siswa. Pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran secara daring dapat berjalan dengan lancar dan adanya 

kerjasama yang baik antara sekolah dan orang tua murid. Tanggung jawab 

merupakan sikap yang timbul setelah apa yang telah dilaksanakan atau 

dikerjakan, sadar terhadap apa yang harus dikerjakan dari semua kewajibannya. 

Guru tugasnya mengajar, mendidik, mendesain pembelajaran yang menarik dan 

meneyenangkan disaat kegiatan pembelajaran secara daring dan dapat 

memotivasi kepada siswa. Sedangkan siswanya harus mengikuti semua instruksi 

dari yang diberikan oleh guru kepada siswa dengan baik, penuh rasa antusias dan 

rasa ingin tahu yang tinggi di saat pembelajaran daring. Guru memberikan tugas 

secara terstruktur kepada siswa sesuai dengan RPP, dengan adanya pengawasan 

sesuai dengan rencana yang telah guru lakukan sebelumnya maka guru dapat 

bertanggung jawab dari semua tindakan yang dilakukan. 

2. Mengerjakan tugas sekolah tepat waktu  

Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru melalui whatsapp grub, guru 

selalu memberikan arahan dan masukan di saat kegiatan pembelajaran secara 

daring agar siswa selalu mengerjakan tugas yang diberikan guru, pengumpulan 

tugas setiap seminggu sekali di hari sabtu, siswa mengumpulkan tugas kesekolah 

dengan membawa semua tugas yang diberikan guru. siswa mengerjakan tugas 
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sekolah dengan penuh tanggung jawab, melaksanakannya dengan baik dan tidak 

teledor, sehingga setiap tindakan yang dilakukan dapat dipertanggung jawabkan. 

Guru memberikan tugas, apabila siswa mengerjakannya dengan tepat waktu guru 

memberikan nilai tambahan dan hadiah kepada siswa yang dapat melaksanakan 

tugasnya dengan tepat sesuai jadwal yang harus dikumpulkan, dengan semangat 

maka siswa akan mengerjakan tugas sekolah tepat waktu.  

3. Memenuhi Kewajiban Diri  

Kewajiban siswa adalah belajar dan mengerjakan tugas-tugas yang 

diberikan oleh guru, semua tugas tersebut harus terpenuhi dan dilaksanakan oleh 

siswa, agar siswa memiliki kewajiban yang harus dilakukan di saat pemeblajaran 

secara daring. Sebagai guru kewajiban yang harus dipenuhi yaitu mengajar dan 

membimbing siswa pada pembelajaran daring berlangsung. Guru memberikan 

materi-materi setiap hari kepada siswa melalui whatsapp grub, memberikan 

arahan kepada siswa bagaimana cara mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 

oleh guru. guru juga memberikan motivasi-motivasi kepada siswa agar siswa 

selalau bersemangat untuk belajar walaupun keadaan yang sekarang harus 

melaksanakan kegiatan pemebelajaran daring. Guru memberikan materi dan 

membuat media-media pembelajaran agar siswa tertarik untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran daring yang dilaksanakan di whatsapp grub dapat 

memenuhi kewajiban sebagai seorang peserta didik. 

4. Dapat Dipercaya  

Pembelajaran daring membuat pelaksanaan kegiatan pembelajaran harus 

dirumah, siswa tidak dapat berangkat ke sekolah, siswa dan guru harus 
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melaksanakan kegiatan pembelajaran secara daring melalui whatsapp grub 

dengan menggunkan internet. Guru harus mengajari siswa dengan penuh ekstra 

dan guru juga harus membuat siswa menjadi semangat untuk belajar agar guru 

dapat dipercaya disaat mengajar secara daring. Guru membuat pembelajaran 

dengan kreatif dan inovatif dengan memberikan video-video pembelajaran, 

mengecek kesiapn belajar siswa, pengecekan kegiatan siswa dirumah, guru 

mampu memberikan pembelajaran yang efektif terhadapa siswa sehingga guru 

dapat membentuk karakter tanggung jawab siswa, memberikan Kepercayaan 

terhadap siswa menjadi semangat untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran, 

semangat dan antusias siswa yang selalu menunggu guru untuk melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. 

 
Gambar 4.5 Siswa mengupulkan tugas di sekolah 
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Gambar 4.6 Tugas siswa 

Kegiatan pembelajaran secara daring dapat membentuk karakter tanggung 

jawab, guru sangat berperan serta dalam kegiatan pembelajaran secara daring, siswa 

mengumpulkan tugas-tugas tepat waktu selalu mengikuti kegiatan pembelajaran di 

whatsapp grub yang tempat berkomunikasi antar guru dan siswa, memberikan 

motivasi-motivasi kepada siswa dan memberikan. Menerapkan pendidikan karakter 

di sekolah untuk membiasakan siswa selalu melaksnaakn kewajibanya mau disekolah 

ataupun dirumah. 

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilaksanakan di SD Negeri 34/1 

Teratai yang berkaitan dengan judul penelitian yaitu ñImplementasi Pembelajaran 

Daring dalam Membentuk Karakter Tanggung Jawabò. Berdasarkan hasil tersebut 

ditemukan tema-tema yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran daring 

membentuk karakter tanggung jawab. Tema-tema tersebut dikeluarkan dari hasil 

membaca dan wawancara secara berulang-ulang. Tema-tema tersebut didukung oleh 

data konkrit. Petikan atau ucapan sumber data atau responden yang terdiri dari kepala 

sekolah dan guru.  
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4.2.2.1 Bentuk-bentuk karakter tanggung jawab  

Berdasarkan hasil wawancara sebagaimana Dapat diketahui bahwa 

pelaksanaan  pembelajaran daring di sekolah ini sangat baik dan berjalan dengan 

lancar. Bentuk-bentuk karakter tanggung jawab disaat pelaksanaa pembelajaran 

daring di SD Negeri 34/1 Teratai memiliki tema-tema sebagai berikut: 

 

Tema 1  inisisatif  

Tema ini menjelaskan tentang inisiatif yang dapat membentuk karakter 

siswa dari pelaksanaan pembelajaran daring. Hal ini dikemukanakn oleh guru 

ñUntuk pembelajaran agama sampai saat sudah ada siswa yang insitiatif 

meminta tugas kepada ibu gurunya, ibu kita kapal hafalan surat iniò(GA). ñYaitu 

ada siswa yang menanyakan tugas di grub whatsapp mana tugasnya pak kok 

belum dikirim, tapi sebagian besar diam, bapak memberikan tugas yang telat 

siswa ynag mengingatkan, jadi disitu ada tugas yang tanpa harus disuruh siswa 

ini siatif untuk menanyakan kepada guruò.(GP).  ñSiswanya bisa memberikan 

salam ketika absen tanpa harus disuruh oleh guru ketika mulai pembelajaran itu 

kan tidak beri tau oleh guru, tapi siswanya langsung memberi salam ketika absen, 

setelah itu ketika bertemu guru di whatsapp, siswanya selalu menegur guru, 

selalu hormat dan selalu mengucapkan salam Bertanya kepada guru, ibu adalagi 

gak soal buat siswaò (GK). Siswa berinisiatif untuk menanyakan tugasnya kepada 

guru mengenai tugas yang harus dilakukan. 

Tema 2  Kewajiban 

Tema ini menjelaskan tentang kewajiban yang harus terpenuhi dan dijalakan 

oleh siswanya. Hal ini dikemukan oleh guru sebagi berikutñsemua siswa 



41 
 

 

mengumpulkan tugas setiap satu minggu sekali dihari sabtu, karena sekarang 

pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara daring,ò. (KP). ñSiswa 

mengumpulkan tugas setiap satu minggu sekali, harinya yaitu hari sabtu waktu dia 

datang kesekolah diberikan jarak  antara pagi sampai jam 11 siang. Melaui 

pembelajaran dari buku apakah dia melaksanakan tugas dengan baik atau tidak 

bertanggung jawab dengan tugas-tugasnyaò.(GK). ñinsya allah siswa mengerjakan 

tugas sesuai dan mengerjakan dengan teratur dan penuh tanggung jawab sesuai 

dengan kewajibannyaò.(GA). Kewajiban melaksanakan tugas, mengikuti kegiatan 

pembelajaran harus mengikuti semua perintah sesuai dengan perintah yang disuruh 

guru.  

Tema 3 Peran Serta 

Tema ini menjelaskan tentang peran serta. Hal ini dikemukan oleh guru 

sebagi berikut ñPeran serta aktif siswa disaat pembelajaran daring, dilihat 

melalui percakapan-percakapan melalui whatsapp, dari wa bisa dilihat mana  

siswa-siswa yang aktif dan mana siswa yang kurang aktifò (GK). ñPeran serta 

aktif siswa saat ini Cuma kita lihat dari tuagas-tugas yang kita berikan dan anak 

dapat mengumpulkan tuags sesuai dengan jadwal tepat waktu peran serta 

aktivnya siswa disituò (GA).ñPeran aktifnya kesedian siswa mengikuti proses 

pembelajaran daring dengan baik dan benar serta memberikan respon yang 

positif terhadap materi yang diberikan oleh guru dan menjadi materi yang belum 

pahamò(GP). Peran serta aktif siswa disaat pembelajaran daring dapat 

membentuk adanya karakter tanggung jawab siswa disaat implementasi 

pembelajaran daring. 
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Tema 4 Tidak Terdapat Kecurangan  

Tema ini menjelaskan tentang tidak terdapat kecurangan. Hal ini dikemukan 

oleh guru sebagi berikut ñkegiatana pembelajaran daring berlajan dengan baik 

dan lancar, tidak adanya siswa yang melakukan kecurangan dalam pelaksanaan 

pembelajaran, dikarena siswa tidak mengerjakan bersama-sama tapi 

menegrjakan tugas sendiri-sendiri dirumahnyaò (KP). ñDidalam pembelajaran 

daring kecurangan pembuatan tugas  anatar siswa dengan siswa mungkin  tidak 

terjadi  karena jarak tempuh antara anak yang satu dengan anak yang lain sangat 

berbeda jauh jaraknyaò(GK). ñIya mengikuti, karena sistem pembelajaran 

sekarang daring semua, karena dari awal daring ini sedikit agak meremehkan 

kirain sebentar, ternyata cukup lama, sampai saat ini kurang lebih 8 bulan telah 

melaksanakan kegiatan pembelajaran secara daring. Alhamdulillah semua anak 

mengikuti kegiatan pembelajaran dan mengerjakan tugasnyaò.(GA). Guru 

memberikan kepercayaan kepada siswa dalam melaksanakan pembelajaran secara 

daring dengan cara memberikan contoh tidak melakukan kecurangan. 

Tema 5  Pengumpulan Tugas 

Tema ini menjelaskan tentang Pengumpulan tugas, Hal ini dikemukan oleh 

guru sebagi berikut ñsiswa mengumupulkan tugas dan melaksanakan kegiatan 

pembelajaran secara daring dengan baik dan sesuai dengan jadwal 

pembelajaranò(GK). ñCaranya yaitu bisa melihat dari pengumpulan tugas, kalau 

anak mengumpulkan tugas tepat waktu sesuai dengan jadwal yang ditentukan 

sekolah maka karakter anak tersebut baik, karena bertanggung jawab bisa 

dipercayaò(GA). ñCaranya setiap hari mengirimkan tugas sesuai dengan jadwal  
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perkelas masing-masing sudah tugas kita kirim kita terus memantau informasi 

yang ada di dalam Whatsapp grubò.(GP). Siswa melaksanakan tugas dan 

mengumpulkan tugas secara daring. 

Tema 6 Pemecahan Masalah  

Tema ini menjelaskan tentang pemecahan masalah. Hal ini dikemukan oleh 

guru sebagi berikut ñDari pengalaman-pengalaman yang dia dapat maka siswa 

berkewajiban untuk membantu semua masalah yang dia hadapiò.(GK) ñCara ibu 

mengajar siswa dalam mengatasi masalah disaat pembelajaran daring, yaitu 

memberikan contoh dalam pemeblajaran agama siswa dapat membantu temannya 

yang kesulitan disaat belajar melalui whasapp grub atau dilingkungan sekitar, 

membantu adek menyelesaikan tugasnyaò.(GA). ñUpayanya mengalami masalah 

tugas yang diberikan sehari-hari mereka tetep berkomunikasi melalui wa pribadi 

atau whatsapp grub.(GP). Pengalaman-pengalaman yang guru dan siswa lakukan 

disaat pemecahan masalah. 

Tema 7 Partisipasi 

Tema ini menjelaskan tentang patisipasi. Hal ini dikemukana oleh guru 

sebagai berikut ñSiswanya bisa memberikan salam ketika absen tanpa harus 

disuruh oleh guru ketika mulai pembelajaran itu kan tidak beri tau oleh guru, tapi 

siswanya langsung memberi salam ketika absen, setelah itu ketika bertemu guru 

di WA, siawanya selalu menegur guru, selalu hormat dan selalu mengucapkan 

salam Bertanya kepada guru, ibu adalagi gak soal buat siswaò.(GK). 

Pengalaman-pengalaman yang guru dan siswa lakukan disaat partisipasi. 
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Tema 8 Peraturan Sekolah 

Tema ini menjelaskan tentang peraturan sekolah. Hal ini dikemukana 

oleh guru sebagai berikut ñDisaat pembelajaran daring peraturan sekolah 

melaksanakan tugas dilaksanakan diruma, pengumpulan tugasnya setiap satu 

minggu sekali dengan sesuai protokol kesehatanò.(GK) ñmengikuti 

pembelajaran daring dilaksanakan dirumah, mengikuti pertauran sekolah 

setiap 1 minggu sekali dihari sabtu mengumpulkan tugas, dan yang 

mengumpulkan orang tua kesekolahò. (KP). Pengalaman-pengalaman yang gur 

dan siswa d saat peraturan sekolah. 

4.3 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai ñImplementasi 

Pembelajaran Daring dalam Membentuk Karakter Tanggung Jawabò. Pembahasan 

dalam penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian atau rumusan 

masalah dalam penelitian yaitu ñbagaimana implementasi pembelajaran daring dalam 

membentuk karakter tanggung jawab di kelas VI A SD Negeri 34/1 Teratai?ò  

Berdasarkan implementasi dan pengalaman kepala sekolah dan guru dalam 

ñimplementasi pembelajaran daring dalam mementuk karakter tanggung jawab di 

kelaa VI A SD Negeri 34/1 Terataiò peneliti menemukan 9 tema yaitu : 

Tema 1. Inisiatif 

Seperti yang dijelaskan diatas, tema ini menjelaskan mengenai  inisiatif. 

Fakta ini menunjukan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran secara daring 

berkenaan dengan siswa yang berani mencoba dalam menjawab soal yang 
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diberikan teman-temanya. Hal ini dapat  menyelesaikan sesuatu yang belum dapat 

diselesaikan dalam pelaksanaan pembelajaran daring dalam membentuk karakter 

tanggung jawab siswa, sehingga hal ini dapat mencoba menyelesaikan sesuatu 

yang belum dapat diselesaikannya, menyelesaikan sebuah soal yang belum 

didapatkan penyelesaian secara berulang-ulang lebih cermat agar terselesaikan. 

Seperti diterangkan pada BAB 2 menurut Suryana (2006:2) mengungkapkan 

bahwa inisiatif adalah kemampuan mengembangkan ide dan cara-cara baru dalam 

memecahkan masalah dan menemukan peluang sehingga dapat membentuk 

tanggung jawab. Inisiatif dalam melaksanakan tugas pembelajaran daring dapat 

membentuk karakter tanggung jawab, membuat tugas secara lisan maupun tulisan 

merupakan salah satu bentuk insiatif yang dapat membentuk tanggung jawab 

siswa. pelaksanaan pembelajaran daring dalam hal berani dalam mecoba dalam 

setiap kegiatan pembelajaran siswa meminta tugas kepada guru, sehingga semua 

tugas dikerjakan dengan penuh tanggung jawab oleh siswa. Mencoba berani untuk 

mengungkapkan semua pendapat disaat pembelajaran didalam whatsapp grub, 

berani bencoba menjawab pertanyaan teman ketika bertanya. Artinya inisiatif dari 

semua kegiatan pembelajaran daring dapat membentuk tanggung jawab siswa, hal 

ini dapat menyebabkan siswa berani untuk mencoba sehingga siswa bertanggung 

jawab disaat pembelajaran daring. 

Tema 2.  Kewajiban 

 

Seperti yang dijelaskan diatas, tema ini berkenaan dengan memenuhi 

kewajiban. Fakta ini menyatakan siswa dapat memenuhi kewajiban sebagai siswa 

yang harus dilakukan dan bertanggung jawab dari semua  tugas-tugas dan perintah 
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yang dilakukan disaat pelaksanaan pembelajaran daring, sehingga adanya 

kewajiban yang harus dipenuhi dapat membentuknya karakter tangung jawab 

siswa di saat pembelajaran daring. Hal ini dapat menyebabkan kewajiban siswa 

yang harus terpenuhi yaitu patuh dengan atauran sekolah, patuh dengan nasihat 

guru, mengerjakan tugas sesuai yang diperintahkan oleh guru, mengikuti seluruh 

kegiatan yang berada di whatsapp grub disaat pembelajaran daring, selalu 

mengikuti absen dan kegiatan pembelajaran.   

Seperti diterangkan di BAB 2 menurut pendapat Mustari (2014:21) 

berpendapat bahwa tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajiban yaang seharusnya dia lakukan terhadap diri 

sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), Negara dan tuhan.  

Artinya siswa melaksanakan kewajibanya terhadap tugas-tugas yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran daring yang diberikan oleh guru dikerjakan 

sesuai dengan perintah. Kewajiban siswa dalam pelaksanaan pembelajaran adalah 

suatu bentuk kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan tugas dan kewajiban yang 

diberikan oleh guru maupun orang lain, tentang tanggung jawabnya sebagai 

seorang peserta didik dan melaksanakan tugasnya. Hal ini dapat menyebabkan 

adanya pendidikan karakter yang terbentuk pada diri siswa disaat pembelajaran 

daring dengan memenuhi semua kewajibannya, sebagai seorang siswa dapat 

memenuhi kewajibanya dengan mengikuti kegiatan pembelajaran di whatsapp 

grub, mengerjakan tugas sesuai dengan perintah yang diberikan guru. 

Tema 3. Peran Serta 
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Seperti yang dijelaskan diatas, tema ini berkenaan dengan peran serta siswa. 

Fakta ini menunjukan adanya peran serta siswa disaat pembelajaran daring, 

sehingga dapat terbentuknya peran serta siswa di saat pembelajaran daring, agar 

adanya peran aktif siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di whatsapp 

grub. Sehingga hal ini dapat tercapainya pelaksanaan pembelajaran daring dalam 

membentuk karakter tanggung jawab Siswa. Hal ini dapat menyebabkan Peran 

serta siswa dapat dilihat dari pertanyaan dan jawaban yang diberikan oleh guru 

terhadap siswa, sehingga siswa mencari jalan untuk memecahkan maslaah sendiri, 

menjawab pertanyaan dari guru, dan belajar bertanya.  

  Seperti diterangkan di BAB 2 menurut Djamarah (2010) peran aktif siswa 

dalam pembelajaran akan menjadi dasar dari pembentukan generai kreatif, yang 

berkemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang tidak hanya bermanfaat bagi 

dirinya sendiri tetapi bagi orang lain. Artinya peran serta siswa yang dilakukan 

dalam pelaksanaan pembelajaran daring  dapat membentuk tanggung jawab siswa 

dari peran serta aktif siswa yang dilaksanakan disaat pembelajaran daring, 

sehingga siswa kreatif dalam melaksanakan tugas yang dikerjakan berani 

memecahkan suatu masalah dan sehingga terbentuknya karakter tanggung jawab.  

Tema 4. Tidak Dapat Kecurangan 

Seperti yang dijelaskan diatas, tema ini berkenan dengan pengalaman tidak 

dapat kecurangan. Fakta ini menunjukan tidak dapat kecurangan tugas yang 

dikerjakan dari seorang siswa, fakta ini yaitu siswa melaksanakan tugasnya 

dirumah masing-masing, tidak ada saling menukarkan hasil jawaban terhadap 

temannya. Hal ini dapat menyebabkan siswa mampu untuk mempersiapkan 
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dirinya untuk belajar tidak melakukan kecurangan dalam kegiatan pembelajaran 

secara daring mulai dari menegrjakan tugas, mengikuti kegiatan pembelajaran, 

memecahkan masalah didalam whatsapp grub. Sehingga Pelaksanaan pendidikan 

karakter disekolah terbentuk tanggung jawab siswa disaat pembelajaran daring. 

Seperti diterangkan di BAB 2 menurut Zubaedi (2013:78) mengemukakan 

bahwa tanggung jawab adalah mampu mempertanggung jawabkan serta memiliki 

perasaan untuk memenuhi tugas dengan dapat dipercaya, mandiri dan komitmen. 

Artinya siswa dapat memenuhi semua tugas yang diberikan dengan dapat 

dipercaya atas hasil kerjanya dan bertanggung jawab dalam melaksanakanya 

disaat pembelajaran secara daring dapat menghindari kecurangan dalam 

pelaksanaan tugas. Hal ini dapat menyebabkan siswa  mengerjakan tugas sekolah 

tepat waktu yang dilakukan sesuai dengan perintah yang diminta oleh guru, 

adanya sikap tanggung jawab yang dapat dipercaya oleh guru, siswa 

melaksanakan tugas dengan sendiri secara pembelajaran daring dan 

mengumpulkan tugas sesuai dengan jadwal hari sabtu setiap seminggu sekali. 

Sehingga tidak ada kecurangan yang dilakukan siswa merupakan salah satu 

pendidikan karakter yang terbentuk dari adanya karakter tanggungg jawab yang 

dilaksanakan di sekolah di saat pelaksanaan pembelajaran daring.  

 

Tema 5. Pengumpulan  Tugas 

Seperti yang dijelaskan diatas, tema menjelaskan pengumpulan tugas. Fakta 

ini menunjukan bahwa siswa melaksanakan tugasnya dari membuat tugas dan 

mengirimkan tugas, hal ini dapat dilihat dari pembuatan tugas dilaksanakan secara 
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lisan maupun tulisan, tugas yang dibuat secara lisan dikirimkan video melalui 

whatsapp grub kelas sedangkan secara tulisan siswa membuat tugas dibuku sesuai 

dengan mata pelajaran yang diperintahkan oleh guru. Sehingga dapat membuat 

pembelajaran yang dilaksanakan disaat pembelajaran daring, dapat membentuk 

adanya karakter tanggung jawab, sehingga terlihat dari pelaksanaan mengerjakan 

tugas, pengumpulan tugas siswanya bisa memberikan salam ketika absen tanpa 

harus disuruh oleh guru ketika mulai pembelajaran kegiatan tersebut merupakan 

tugas yang tidak beri tahu oleh guru. Hal ini dapat menyebabkan terbentuknya 

karakter tanggung jawab siswa.  

Seperti yang diterangkan pada BAB 2 Menurut Yaumi (2014:114) 

menyatakan bahwa yang dimaksud tanggung jawab adalah suatu kewajiban untuk 

melaksanakan atau menyelesaikan tugas (ditugaskan oleh seseorang, atau 

diciptakan oleh janji sendiri atau keadaan) yang seseorang harus penuhi, dan yang 

memiliki konsekuensi hukuman terhadap kegagalan. Oleh karena itu, siswa 

melaksanakan tugas yang diberikan guru dapat membentuk karakter tanggung 

jawab siswa, serta siswa dapat bertanggung jawab dalam semua tugasnya di saat 

pembelajaran daring. Artinya pelaksanaan tugas dapat membentuk Sikap 

tanggung jawab diperlukan siswa pada proses pembelajaran, sehingga setiap siswa 

dapat menyadari dan melaksanakan apa yang sudah ditugaskan kepadanya dengan 

sebaik-baiknya agar mencapai hasil yang maksimal. 

Tema 6. Pemecahan Masalah 

Seperti yang dijelaskan diatas, tema ini berkenaan dengan pemecahan 

masalah. Fakta ini menyatakan dalam pelaksanaan pembelajaran daring yang dapat 
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mengkontrol diri siswa. Hal ini dapat memiliki kesiapan diri untuk berperilaku 

sesuai dengan tuntunan norma, nilai-nilai yang bersumber dari ajaran agama serta 

tuntutan lingkungan masyarakat dimana kita tinggal, dapat mengikuti semua aturan 

sekolah dan tata tertib yang telah dibuat oleh sekolah. Tidak ada kecurangan diri 

pada pelaksanaan pembelajaran secara daring. 

Seperti diterangkan di BAB 2 menurut Fitri (2012:112) menyatakan tanggung 

jawab adalah pertanggungan perbuatan sendiri. Sedangkan menurut Lickona 

(2014:63) menyatakan makna tanggung jawab adalah dapat diandalkan atau dapat 

berguna bagi orang lain dan tidak mengecewakan orang lain, karena berusaha 

bertanggung jawab maka muncul komitmen untuk membantu orang lain dan 

melalukan sebaik mungkin. Artinya pengendalian diri atau dapat mengontrol 

dirinya disaat belajar merupakan salah satu bentuk tanggung jawab siswa, 

mengikuti dengan penuh rasa semangat, tidak mengecewakan orang lain, tidak 

adanya kecurangan pada diri siswa dalam melaksanakan pembelajaran secara 

daring. Hal ini dapat dilihat sikap tanggung jawab diperlukan  siswa pada proses 

pembelajaran, sehingga dapat menyebabkan setiap siswa dapat menyadari dan 

melaksanakan apa yang sudah ditugaskan kepadanya dengan sebaik-baiknya agar 

mencapai hasil yang maksimal dan dapat terbentuknya karakter tanggung jawab 

dalam pelaksanaan pembelacaran secara daring.   

Tema 7. Partisipasi Siswa 

Seperti yang dijelaskan diatas, tema ini berkenaan dengan partisipasi siswa. 

Fakta ini menyatakan dalam pelaksanaan pembelajaran daring yang dapat 

berpartisipasi siswa. Hal ini dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang 
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dilaksanakan secara online, siswa dapat berpastisipasi di whatsapp grub dengan 

cara mengeluarkan pendapatnya dan dapat memecahaka semua masalah yang ada 

di dalam whatsapp grub tersebut. Hal ini dapat dilihat dari kehadiran siswa di saat 

melaksanakan pemeblajaran daring di whatsapp gurub, kedisiplinan dalam 

melaksanakan tugas, kerjasama dalam melaksanakan tugas kelompok melalui 

whatsapp grub, santun dalam berbicara. 

Seperti yang di terangkan BAB 2 menurut Keit David (2002;279) 

menyatakan bahwa partisispasi adalah keterlibatan mental dan emosi seseorang 

untuk pencapaian tujuan dan ikut bertanggung jawab didalamnya. Artinya 

partisispasi tersebut kunci pemikirannya adalah keterlibatan mental dan emosi 

sesorang dalam mencapai tujuan untuk melaksanakan tanggun jawab yang harus 

dilakukan oleh seseorang. Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan pembelajaran 

daring dalam membentuk karakter tanggung jawab siswa yang dilaksanakan 

secara online atau melalui whatsapp grub. Sehingga hal ini dapat dilihat dari 

siswa saat melaksaakan tugas, kedisiplinana siswa dalam melaksanakan tugasnya, 

adanya kerjasama dalam melaksanakan tugas kelompok di whatsaap grub, dan 

sikapa santun dalam berbicara dengan guru dan teman-temannya.  

Tema 8. Peraturan Sekolah  

Seperti yang dijelaskan diatas, tema ini berkenaan denganperaturan sekolah. 

Fakta ini menyatakan dalam pelaksanaan pembelajaran daring siswa tetap 

mengikuti peraturan sekolah untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran di 

rumah, karena untuk melaksankan kegiatan pembelajaran di sekolah tidak 

memungkinkan di saat pandemi sekarang ini, sehingga hal ini dapat dilihat dari 
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menumbuhkan rasa hormat serta pembentukan pribadi yang baik, adanya 

penyusunan tata tertib melibatkan aspirasi peserta didik, pemberian tugas 

tambahan atas ketidak hadiran di dalam Whatsapp Grub. 

Seperti yang diterangkan di BAB 2 menurut Carolyn (2009:166-167) 

menyatakan bahwa peraturan sekolah merupakan salah satu alat yang dapat 

digunakan oleh kepala sekolah merupakan salah satu alat yang dapat digunakan 

kepada sekolah untuk melatih siswa agar dapat mempraktkan disiplin sekolah. 

Artinya bahwa sekolah telah melaksanakan peraturan sekolah sesuai dengan 

tanggung jawabnya, siswa mengikuti kegiatan pelaksanakaan pembelajaran dairng 

dengan menggunkan whatsapp grub yang dilaksanakan guru kelas, siswa 

mengikuti tata tertib yang dibuat oleh sekolah, memberikan tugas setiap 1 minggu 

sekali dihari sabtu. Sehingga hal tersebut dapat dilihat dari pemberian tugas dan 

mengikuti kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di whatsapp grub 

terbnetuknya karakter tanggung jawab siswa dilihat dari setiap kegiatan yang 

dilaksanakan sesuai dengan aturan dan perintah guru. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri 34/1 Teratai dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 9 implementasi pembelajaran daring dalam membentuk 

karakter tanggung jawab. SD Negeri 34/1 Teratai telah menerapkan pendidikan 

karakter tanggung jawab pada saat pembelajaran daring. terbentuknya karakter siswa 

terlihat dari setiap kegiatan pengumpulan tugas, dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran di whatsapp grub, adanya inisiatif siswa dalam melaksanakan kegiatan 

ataupun memecahkan msalah dalam pemeblajaran. Adanya kerja sama dengan orang 

tua siswa dan sekolah disaat pelaksanaan pembelajaran daring ini Dari pembahasan 

yang telah dipaparkan impelementasi pembelajaran daring yaitu, memecahkan 

masalah, sebagai motivator, pendidikan karakter. 

Impelementasi pembelajaran daring di kelas VI A SD Negeri 34/1 Teratai dalam 

membentuk karakter tanggung jawab dilihat dari kegiatan bertanggung jawab dari 

semua tindakan yang dilakukan disaat pembelajaran daring, mengerjakan tugas 

sekolah tepat waktu guru dapat memberikan hadiah dan nilai tambahan kepada siswa, 

memenuhi kewajiban diri sebagai siswa kewajibannya belajar sedangkan guru 

mengajar, membimbing. Dapat dipercaya membuat kegiatan pembelajaran yang 

menyenangkan, kreatif dan inovatif. 

 Semua implementasi pembelajaran daring yang telah dipaparkan pada berkaitan 

dengan membentuk karakter tanggung jawab, hal ini diungkapkan berdasarkan 

implementasi pembelajaran daring dalam membentuk karakter tanggung jawab.  
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5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian, implikasi skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. bagi guru dapat menambahkan pengetahuan dan pengalaman mengenai 

implementasi pembelajaran daring yang dapat membentuk karakter tanggung 

jawab . 

2. bagi siswa dapat terbentuknya karakter tanggung jawab disaat pemeblajaran 

daring. 

5.3 Saran  

Berdasarkan simpulan yang telah dijelaskan yaitu temuan yang dapat dijadikan 

bahan masukkan bagi guru agar memperhatikan 9 implementasi yang telah dipaparkan 

dalam membentuk karakter tanggung jawab selama melaksanakan pembelajaran 

daring. 
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